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 Abstrak 

Kicimpring merupakan oleh-oleh khas dari Kabupaten Wonosobo. Salah satu 

pengrajin kicimpring yaitu Usaha Industri Rumah Tangga (IRT) Kicimpring 

Kang Mus di Desa Ngepoh Kabupaten Wonosobo. Kicimpring merupakan 

panganan berbentuk kerupuk terbuat dari campuran tepung gandum dan tapioka 

yang diberi bumbu. Rasa enak dan gurih dengan harga terjangkau membuat 

produk kicimpring banyak diminati masyarakat. Namun, seluruh proses 

produksi dilakukan secara konvensional, khususnya dalam proses penirisan 

minyak. Penirisan minyak dilakukan dengan cara menaruh kicimpring pada 

wadah berlubang beberapa saat sebelum dikemas. Penirisan minyak cara ini 

tidak maksimal karna menyebabkan masih adanya minyak tersisa yang dapat 

mempengaruhi kualitas khususnya pada rasa dan bau kicimpring serta tidak 

dapat disimpan dalam waktu yang lama. Proses konvensional ini berpengaruh 

terhadap mutu dan kualitas produk kicimpring yang dihasilkan. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini ialah membantu meningkatkan mutu dan kualitas produk 

kicimpring. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan metode 

gabungan antara transfer teknologi, pelatihan dan pendampingan. Hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, berupa: transfer teknologi mesin 

spinner pulling oil dengan kapasitas 20liter dan meningkatnya wawasan dan 

pengetahuan mitra terkait dengan penggunaan TTG melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan penggunaan mesin spinner pulling oil. Keseluruhan kegiatan 

ini mampu meningkatkan mutu dan kualitas produk kicimpring serta mampu 

meningkatkan taraf hidup dan tingkat ekonomi serta kesejahteraan masyarakat 

Desa Ngepoh Kabupaten Wonosobo, khususnya pada Usaha IRT Kicimpring 

Kang Mus. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu daerah wisata yang memiliki 

beragam makanan khas sebagai oleh – oleh. Makanan khas ini dibuat oleh UMKM 

maupun Usaha Industri Rumah Tangga (IRT) setempat. Salah satu makanan khas yang 

dijadikan sebagai oleh – oleh yaitu kicimpring. Kicimpring merupakan camilan berbentuk 

kerupuk yang terbuat dari campuran tepung gandum dan tapioka yang diberi bumbu. 

Salah satu pelaku usaha pembuat kicimpring ialah Usaha IRT Kicimpring Kang Mus yang 
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terletak di Desa Ngepoh Kabupaten Wonosobo. Usaha ini telah dilakukan sejak tahun 

2019 dan berkembang hingga saat ini. Dalam sehari usaha ini mampu memproduksi 

sebanyak 5 kg/ hari. Produk kicimpring dijual dengan 3 varian rasa yaitu original, pedas 

dan balado. Rasa yang gurih dengan harga terjangkau membuat produk kicimpring 

banyak diminati oleh masyarakat. Keseluruhan proses pembuatan dilakukan secara 

konvensional. Proses produksi yang dilakukan secara konvensional ini dikarekanan tidak 

ada dana yang cukup untuk pembelian mesin. Permasalahan ini hampir dirasakan oleh 

sebagian besar pelaku usaha UMKM maupun IRT di Indonesia [1]. Padahal penggunaan 

mesin atau teknologi tepat guna dalam proses produksi mampu meningkatkan 

produktivitas, kapasitas produksi, mutu serta kualitas produk yang dihasilkan [2-8]. 

     

(a) (b)   (c)        (d) 

   

(e)    (f)    (g) 

Gambar 1. Proses produksi pembuatan kicimpring (a) bahan adonan, (b) pembuatan 

adonan, (c) pembuatan lontongan, (d) penggorengan lontongan, (e) pengirisan 

lontongan, (f) penggorengan kicimpring dan (f) penirisan minyak 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

 

Gambar 1 merupakan urutan proses pembuatan kicimpring. Dimulai dari 

penyiapan bahan baku berupa tepung gandum, tepung tapioka dan bumbu,  menguleni 

adonan, pembentukan adonan menjadi bentuk lontongan, penggorengan lontongan, 

pengirisan lontongan, penggorengan hasil irisan lontongan dan penirisan minyak. 

Penirisan minyak dilakukan secara konvensional dengan cara menaruh kicimpring pada 

wadah berlubang. Penirisan minyak dengan cara ini tidak dapat dilakukan secara 

maksimal karena menyebabkan masih adanya minyak yang tertinggal pada kicimpring. 
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Minyak yang masih tertempel/tersisa pada kicimpring dapat mempengaruhi kualitas 

kicimpring khususnya pada rasa dan bau kicimpring, sehingga produk kicimpring tidak 

dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap 

mutu dan kualitas produk kicimpring yang dihasilkan. Perlu adanya upaya modernisasi 

proses penirisan minyak agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas produk kicimpring.  

Dari segi pemasaran, mitra telah memiliki branding product berupa logo dan 

kemasan yang menarik. Gambar 2 merupakan logo produk yang telah dimiliki IRT 

Kicimpring Kang Mus dan produk kicimpring yang telah dikemas dan siap dijual. 

Pemasaran produk saat ini belum dilakukan melalui pemasaran online, melainkan hanya 

dititipkan ke warung dan toko oleh – oleh di Kabupaten Wonosobo. 

     

Gambar 2. Logo produk dan kicimpring yang telah dikemas dan siap dijual 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

 

Untuk mengatasi masalah permasalahan mitra dalam bidang produksi khususnya 

pada proses penirisan minyak hasil penggorengan kicimpring, perlu adanya penerapan 

TTG untuk membantu meningkatkan mutu dan kualitas produk kicimpring Kang Mus. 

Penerapan mesin spinner pulling oil  diharapkan dapat mengatasi permasalahan mitra 

yaitu dapat meningkatkan mutu dan kualitas produk kicimpring. Implementasi mesin 

spinner pulling oil  merupakan solusi kreatif yang diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan mitra yaitu sebagai alat pengentasan minyak dalam pembuatan produk 

makanan [9].  

 

METODE 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan 

metode transfer teknologi, pelatihan dan pendampingan. Transfer teknologi berupa 

penerapan mesin spinner pulling oil, sedangkan pelatihan dan pendampingan dilakukan 
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kepada mitra untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mitra terkait penggunaan 

TTG berupa mesin spinner pulling oil . Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyakarat tersaji pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyakarat 

 

HASIL KEGIATAN 

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi luaran 

berbentuk fisik dan non-fisik. Luaran berbentuk fisik berupa mesin spinner pulling oil 

sedangkan untuk luaran non-fisik berupa pelatihan dan pendampingan penggunaan mesin 

spinner pulling oil. Kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi untuk 

memberitahukan terkait kegiatan yang akan tim pengabdi laksanakan di IRT Kicimpring 

Kang Mus selaku mitra kegiatan. 

 

1. Penerapan Mesin Spinner Pulling Oil 

Hasil luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersifat fisik berupa 

penerapan mesin spinner pulling oil. Mesin ini digerakkan oleh mesin listrik 70 watt. 

Penerapan mesin spinner pulling oil memberikan dampak positif kepada mitra yangmana 

proses penirisan minyak kicimpring tidak lagi dilakukan secara konvensional. Dengan 

menggunakan mesin ini mampu melakukan penirisan minyak dengan maksimal. 

Sehingga, mampu meminimalisir minyak yang tertempel/tersisa pada kicimpring yang 

dapat mempengaruhi kualitas khususnya pada rasa dan bau kicimpring serta dapat 

memperpanjang waktu penyimpanan produk menjadi lebih lama. Dengan menggunakan 

mesin ini mampu  meningkatkan mutu dan kualitas produk kicimpring. Gambar 4 

merupakan mesin spinner pulling oil yang dan Tabel 1 merupakan spesifikasi mesin 

tersebut yang diterapkan kepada IRT Kicimpring Kang Mus selaku mitra kegiatan 
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pengabdian. Mesin ini memiliki beberapa keunggulan, meliputi: (1) Dilengkapi fan 

pendingin mesin untuk mengurangi resiko over heat, (2) Dilengkapi pengatur waktu, (3) 

Tombol power LED dan (4) Goncangan minim saat digunakan. 

 

Tabel 1. Spesifikasi mesin spinner pulling oil  

Dimensi Mesin : tinggi 65 cm dan diameter 36 cm 

Tenaga Penggerak : Motor Listrik 70 watt 

Kapasitas : 20liter 

Material tabung dan saringan : stainless steel 

 

 

Gambar 4. Mesin spinner pulling oil yang diimplementasikan kepada mitra  

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

 

2. Pelatihan Penggunaan Mesin Spinner Pulling Oil 

Hasil luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbentuk non-fisik yaitu 

berupa pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mitra dalam penggunaan TTG berupa mesin spinner pulling oil. Gambar 5 (a) 

menunjukkan tim pengabdian memberikan pelatihan kepada mitra Pelaku Usaha IRT 

Kicimpring Kang Mus. Tim memberikan pendampingan kepada mitra Pelaku Usaha IRT 

Kicimpring Kang Mus mengenai cara mengoprasikan mesin spinner pulling oil. Proses 

penirisan minyak menggunakan mesin ini memberikan hasil maksimal yaitu mampu 

meminimalisir minyak yang tertempel/tersisa pada kicimpring yang dapat mempengaruhi 

kualitas khususnya pada rasa dan bau kicimpring serta dapat memperpanjang waktu 



Ragil Tri Indrawati, dkk/ SITECHMAS Vol. 7 No. 1 April 2026 / 84-91 

 

ISSN : 2775-054X 
e-ISSN : 2775-0558  

89 

penyimpanan produk menjadi lebih lama, seperti yang terlihat pada Gambar 5 (b). 

Capaian kegiatan pengabdian ini telah dapat dimanfaatkan secara baik oleh IRT 

Kicimpring Kang Mus selaku mitra dari kegiatan pengabdian. Sebagai bukti mesin telah 

diserahkan kepada mitra dilakukan penandatangan berita serah terima mesin oleh mitra 

yang diwakili oleh pemilik IRT Kicimpring Kang Mus dan tim pengabdian Polines yang 

diwakili oleh Ketua kegiatan pengabdian seperti yang tersaji pada Gambar 6. 

  

(a) (b)  

Gambar 5. (a) Pelatihan penggunaan mesin spinner pulling oil dan (b) Hasil penirisan 

minyak kicimpring menggunakan mesin spinner pulling oil 

Sumber: Dokumentasi kegiatan 

 

Gambar 6. Serah terima mesin spinner pulling oil oleh tim pengabdian dan mitra IRT 

Kicimpring Kang Mus  
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Sumber: Dokumentasi kegiatan 

 

SIMPULAN 

Hasil luaran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ialah 

terjalinnya kerjasama antara Usaha Industri Rumah Tangga (IRT) Kicimpring Kang Mus 

di Desa Ngepoh Kabupaten Wonosobo selaku mitra dan Politeknik Negeri Semarang 

selaku pelaksana, terciptanya sistem produksi yang optimal melalui implementasi 1 (satu) 

unit mesin spinner pulling oil untuk meningkatkan mutu dan kualitas produk kicimpring 

serta Terlaksananya pelatihan dan pendampingan mitra terkait penggunaan mesin spinner 

pulling oil yang dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang benar kepada IRT 

Kicimpring Kang Mus di Desa Ngepoh Kabupaten Wonosobo dalam menggunakan dan 

mengoperasikan mesin spinner pulling oil. 
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